BAB V.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dan berdasarkan data-data lapangan dari laporan proyek,

Penanganan Jalan Sioban (Simp. Logpon) — Katiet dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut :

1.

Pada pelaksanaan proyek terdapat 4 (empat) kali Addendum Kontrak, dimana
pada Addendum-1 dan Addendum-1V terjadi perubahan kuantitas pekerjaan,
sedangkan pada Addendum-I111 disamping perubahan kuantitas pekerjaan juga
terdapat penambahan waktu pelaksanaan pekerjaan.

Perubahan kuantitas perkejaan disebabkan karena adanya penyesuaian kuantitas
beberapa item pekerjaan dengan dengan kondisi aktual di lapangan pada saat
akan dimulai pekerjaan.

Deviasi negative pada progress pelaksanaan fisik berarti pelaksanaan proyek di
lapangan lebih lambat dari jadwal rencana.

Deviasi negative pada progress keuangan berarti biaya yang dikeluarkan untuk
pelaksanaan proyek pada setiap periode pelaksanaan, lebih rendah dari rencana
penyerapan anggaran.

Perbedaan antara rencana dengan realisasi pekerjaan disebabkan keterbatasan
akses menuju lokasi pekerjaan, perbedaan kondisi aktual di lapangan dengan
desain awal pada saat perencanaan dan faktor cuaca.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, beberapa saran dapat diterapkan agar

Pelaksanaan Proyek dapat berjalan sesuai dengan Perencanan adalah sebagai
berikut :

1.

Pada saat melakukan survey awal, agar lebih dicermati secara detail kondisi
aktual yang terjadi di lapangan untuk meminimalisir perubahan yang signifikan

terhadap perencanaan (desain awal) di tengah masa pelaksanaan.
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2. Penyedia jasa agar segera melengkapi administrasi proyek pada setiap periode
pelaksanaan pekerjaan untuk menghindari keterlambatan progres keuangan.

3. Penelitian selanjutnya disarankan menganalisa tentang Manajemen Risiko untuk
mengidentifikasi risiko yang dapat menyebabkan penyimpangan waktu dan
biaya pelaksanaan serta langkah mitigasi risiko untuk mengurangi dampaknya

terhadap proyek.
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